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THE FACTOR THAT INFLUENCE OCCURRENCE OF FOOD WASTE  

IN HOSPITALIZATION PATIENTS IN THE REGIONAL GENERAL 

HOSPITAL BANGLI 

 

ABSTRACT 

The food waste is the amount of food that is not consumed. The food waste in 

addition to causing inadequate nutritional needs of patients also causes wasted 

costs. The purpose of this study is to determine the factors that influence the 

occurrence of leftovers in inpatients at Bangli District Hospital. The type of 

research used was observational with a cross-sectional study design, and samples 

were taken by purposive sampling which was 30 samples. The type of data 

collected are data characteristic of the sample by interview using the identity 

form, and external factors by answering the questionnaire, food waste data with 

weighing methods, while hospital overview data, number of patients hospitalized, 

and number of nutritionists and waiters are taken from the data annual reports or 

records related to the required data. Data analysis uses frequency distribution 

tables and cross tables then be described descriptively. The results of this study 

indicate that the dominant internal factor influencing the occurrence of food 

waste is the gender 56.66%. While the external factors that predominantly 

influence the occurrence of food waste are food aroma 53.33%. 

 

 

Keywords: food waste, internal factor, external factor 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA  

SISA MAKANAN PADA PASIEN RAWAT INAP  

DI RSUD BANGLI 

 

ABSTRAK 

Sisa makanan adalah jumlah makanan yang tidak habis dikonsumsi. Sisa 

makanan selain menyebabkan kebutuhan gizi pasien tidak adekuat juga 

menyebabkan adanya biaya yang terbuang.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya sisa makanan pada 

pasien rawat inap di RSUD Bangli. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional dengan rancangan penelitian cross sectional, dan sampel diambil 

dengan cara purposive sampling yaitu 30 sampel. Jenis data yang dikumpulkan 

yaitu data karakteristik sampel dengan metode wawancara menggunakan formulir 

identitas, data faktor eksternal dengan menjawab kuesioner, sisa makanan dengan 

metode penimbangan, sedangkan data gambaran umum rumah sakit, jumlah pasien 

yang dirawat inap, dan jumlah ahli gizi beserta pramusaji  diambil dari data 

laporan tahunan atau catatan terkait data yang dibutuhkan. Analisis data 

menggunakan tabel distribusi frekuensi dan tabel silang yang kemudian akan 

diuraikan secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal 

yang dominan mempengaruhi terjadinya sisa makanan yaitu jenis kelamin 

56,66%, sedangkan faktor eksternal yang dominan mempengaruhi terjadinya sisa 

makanan yaitu aroma makanan 53,33%. 

 

Kata Kunci : Sisa makanan, faktor internal, faktor eksternal 
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RINGKASAN PENELITIAN 
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SISA MAKANAN PADA PASIEN RAWAT INAP  

DI RSUD BANGLI 

 

Oleh : Luh Putu Yasmari Septidiantari 

NIM : P07131017045 

 

Sisa makanan merupakan indikator keberhasilan pelayanan gizi di Rumah 

Sakit (RS) yang disesuaikan dengan keadaan pasien dan berdasarkan keadaan 

klinis, status gizi dan status metabolisme tubuhnya. Terjadinya sisa makanan 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keadaan 

klinis dan patofisiologis penyakit seperti perubahan nafsu makan, perubahan 

indera pengecap, gangguan menelan, stress dan lamanya perawatan. Faktor 

eksternal meliputi mutu makanan seperti rasa, aroma, besar porsi, tekstur, variasi 

menu, dan kebersihan alat. Beberapa hasil penelitian di rumah sakit menunjukkan 

masih tingginya sisa makanan pasien. Sebagai  contoh hasil penelitian Sulaeman 

(2000) di Rumah Sakit Cibabat Cimahi menunjukkan persentase sisa makanan 

untuk nasi 27,4%, lauk hewani 24%, lauk nabati 35,3% dan sayur 30,8%. 

Penelitian Renaningtyas (2004) di Rumah Sakit Cibinong menunjukkan 

persentase sisa makanan untuk nasi 37,75%, lauk nabati 39%, dan sayur 51%. 

Dalam penelitian Mulyani (2006) RSUD kota Semarang menunjukkan persentase 

sisa makanan untuk nasi 63,4%, lauk hewani 50%, lauk nabati 80%, dan sayur 

70%. Masih tingginya persentase sisa makanan berdampak bagi instalasi gizi 

seperti tidak berjalannya terapi diit pasien dan adanya biaya yang terbuang pada 

sisa makanan yang berakibat pada anggaran gizi kurang efisien sehingga 

berpengaruh terhadap anggaran persediaan bahan makanan, sedangkan bagi 

pasien berakibat pada proses penyembuhan yang lambat dan lama rawat inap 

lebih panjang (Moehyi,1999). 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya sisa makanan pada pasien rawat inap di RSUD 

Bangli. Tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor 

internal yang mempengaruhi terjadinya sisa makanan pada pasien rawat inap di 
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RSUD Bangli, mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

terjadinya sisa makanan pada pasien rawat inap di RSUD Bangli, menganalisis 

faktor-faktor yang dominan mempengaruhi terjadinya sisa makanan pada pasien 

rawat inap di RSUD Bangli 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah sisa makanan. 

Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan di RSUD Bangli. Sampel diambil dengan cara purposive sampling 

sehingga diperoleh 30 sampel yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu bersedia 

menjadi subjek penelitian, berumur 18-64 tahun, bisa diajak berkomunikasi 

secara verbal, kondisi pasien dalam kesadaran baik, pasien mendapatkan 

makanan biasa tanpa diet, pasien yang sudah dirawat 1 hari dan sudah pernah 

mendapatkan makanan rumah sakit. Sedangkan kriteria eksklusi, seperti pasien 

yang sedang hamil, pasien yang mengalami penyakit komplikasi. Jenis data yang 

dikumpulkan yaitu data karakteristik sampel dengan metode wawancara 

menggunakan formulir identitas, data faktor eksternal dengan menjawab kuesioner, 

sisa makanan dengan metode penimbangan, sedangkan data gambaran umum 

rumah sakit, jumlah pasien yang dirawat inap, dan jumlah ahli gizi beserta 

pramusaji  diambil dari data laporan tahunan atau catatan terkait data yang 

dibutuhkan. Analisis data menggunakan tabel distribusi frekuensi dan tabel silang 

yang kemudian akan diuraikan secara deskriptif.   

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, sisa makanan berdasarkan usia 

sampel diketahui bahwa tingginya sisa makanan pada golongan usia 30 - 49 tahun 

36,67%, sebagian besar pada jenis kelamin perempuan 56,66%, berpendidikan 

SD 23,33%, dengan kondisi khusus Post Sectio Caesarea 26,66%, tidak memiliki 

gangguan pencernaan 56,67%, yang paling tinggi menyisakan makanan 

mengatakan suka terhadap warna makanan 43,33%, tidak suka terhadap porsi 

makanan 43,33%, suka terhadap penyajian makanan 50%, tidak suka dengan 

aroma makanan 80%, tidak suka terhadap bumbu masakan 53,33%, suka terhadap 

tingkat kematangan 60%, suka terhadap temperature makanan 36,67%, yang 

membawa makanan dari luar RS dan paling tinggi menyisakan makanan 43,34%, 
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yang menyatakan suasana tempat perawatan yang bersih yang menyisakan 

makanan paling banyak 33,34%. Faktor internal yang dominan mempengaruhi 

terjadinya sisa makanan yaitu faktor jenis kelamin dimana sampel jenis kelamin 

perempuan 56,66% yang memiliki sisa makanan tinggi. Pada faktor eksternal 

yang dominan mempengaruhi terjadinya sisa makanan yaitu faktor aroma 

makanan dimana sampel yang mengatakan tidak suka 53,33% yang memiliki sisa 

makanan tinggi. 

Adapun saran untuk RSUD Bangli agar meningkatkan kebersihan ruang 

perawatan karena masih adanya pasien yang mengatakan tidak bersih dan 

khususnya untuk Instalasi Gizi RSUD Bangli agar lebih memperhatikan aroma 

dan bumbu masakan agar pasien lebih tertarik untuk menghabiskan makanannya, 

lebih memvariasikan pengolahan makanan terutama untuk lauk nabati agar pasien 

tidak bosan, dan pemilihan jenis sayuran serta teknik pengolahan lebih 

divariasikan 

Daftar Bacaan : 28 (1992 : 2017) 
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